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Lampiran 1: Lembar Permohonan Menjadi Responden Penelitian

Kepada Yth.
Responden
di, -

Tempat

Dengan Hormat,

Dengan ini saya mahasisiwa Program Studi limu Kesehatan Masyarakat
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, dengan :
Nama : Nafisah Nur Addini Pane
NIM :0801201007
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Yang bertandaa tangan di bawabh ini:
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Menyatakan bersedia untuk berpartisipasi menjadi responden penelitian
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Responden
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Lampiran 3: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
Persepsi Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Terhadap

Bahaya Lingkungan dari Penggunaan Styrofoam
Petunjuk Wawancara:

Wawancara akan dilakukan secara tatap muka dengan durasi sekitar 30-45 menit.
Selama wawancara, Anda akan diajak untuk berdiskusi mengenai beberapa
pertanyaan yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Jawaban Anda sangat
berharga dan akan digunakan untuk kepentingan penelitian semata.

Pertanyaan Wawancara:

Profil Responden

e Berapa usia Anda?

e Apa program studi Anda?

e Seberapa sering Anda berada di lingkungan kampus?
e Apakah Anda tinggal di asrama atau di luar?

Penggunaan Styrofoam:

o Menurut Anda, apa itu styrofoam?

« Dari mana Anda mendapatkan informasi tentang styrofoam?

o Seberapa sering Anda menemukan penggunaan styrofoam dalam
kehidupan sehari-hari, terutama di sekitar kampus?

« Di mana saja biasanya Anda menemukan produk yang menggunakan
kemasan styrofoam?

« Apakah Anda mengetahui jenis-jenis produk yang umum menggunakan
kemasan styrofoam?

e Menurut Anda, apa alasan utama penggunaan styrofoam masih banyak
ditemukan?

Pemahaman tentang Dampak Lingkungan:

e Sejauh mana Anda memahami dampak negatif penggunaan styrofoam
terhadap lingkungan?
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Apakah Anda pernah mendengar tentang sulitnya styrofoam untuk terurai
secara alami?

Bagaimana menurut Anda, penggunaan styrofoam berkontribusi terhadap
masalah sampah plastik?

Apakah Anda pernah mengalami langsung dampak negatif penggunaan
styrofoam? Jika ya, jelaskan.

Persepsi Pribadi:

Bagaimana orang-orang di sekitar Anda (teman, keluarga, dosen)
memandang penggunaan styrofoam?

Apakah ada kelompok tertentu (misal, organisasi lingkungan) yang
memengaruhi pandangan Anda tentang styrofoam?

Bagaimana perasaan Anda ketika melihat banyak sampah styrofoam
berserakan di lingkungan sekitar?

Apakah Anda merasa khawatir dengan dampak penggunaan styrofoam
terhadap lingkungan dan kesehatan?

Menurut Anda, siapa saja pihak yang bertanggung jawab atas masalah
penggunaan styrofoam?

Upaya Pengurangan Penggunaan:

Apakah Anda pernah melakukan upaya untuk mengurangi penggunaan
styrofoam dalam kehidupan sehari-hari? Jika ya, upaya apa saja yang
sudah Anda lakukan?

Menurut Anda, apa saja yang dapat dilakukan oleh mahasiswa untuk
mengurangi penggunaan styrofoam di lingkungan kampus?

Apa saja kendala yang Anda hadapi dalam upaya mengurangi penggunaan
styrofoam?

Solusi Alternatif:

Menurut Anda, apa saja alternatif pengganti styrofoam yang lebih ramah
lingkungan?
Apakah Anda bersedia untuk menggunakan alternatif tersebut? Mengapa?
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Lampiran 4: Matriks Wawancara
1. Penggunaan Styrofoam

Informan Pertanyaan

Pernyataan

A Menurut Anda, apa itu
styrofoam?

Sepengetahuan saya, Styrofoam
yang sering digunakan untuk
bungkus makanan atau barang

elektronik.

Yang saya tahu, styrofoam adalah
jenis kemasan yang digunakan
untuk menjaga makanan tetap
hangat. Tapi saya juga pernah
dengar bahaya untuk kesehatan
dan lingkungan.

Styrofoam itu sejenis plastik, tapi
bentuknya seperti busa. Sering
dipakai untuk mengemas
makanan cepat saji.

Buat saya, styrofoam adalah
bahan kemasan sekali pakai yang
sangat populer, terutama untuk
makanan karena praktis. Tapi
katanya Styrofoam itu susah buat
didaur ulang terus sampahnya

berserakan dan buat pencemaran.

Styrofoam adalah busa yang

digunakan sebagai wadah apapun.

Styrofoam adalah produk polimer
yang biasanya digunakan untuk
kemasan. Sayangnya, limbah
styrofoam sangat susah terurai

dan bisa menyebabkan polusi.
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Styrofoam adalah bahan yang
terbuat dari plastik berbusa,
biasanya digunakan untuk

menjaga makanan tetap hangat.

Menurut saya, styrofoam adalah
jenis bahan yang banyak dipakai
untuk kemasan makanan karena
ringan, tapi susah untuk didaur

ulang.

Styrofoam adalah kemasan yang
sering saya lihat dipakai di
warung makan. Saya dengar
bahan ini buruk untuk bumi
karena tidak bisa terurai dengan

cepat.

Menurut saya, styrofoam adalah
jenis bahan yang banyak dipakai
untuk kemasan makanan karena

praktis, tapi susah untuk didaur

ulang.
Dari mana Anda Saya dapat informasi tentang
mendapatkan informasi styrofoam dari media sosial,
tentang styrofoam? terutama dari artikel-artikel

lingkungan yang sering saya baca.

Saya pertama kali tahu tentang
styrofoam dari berita di televisi
yang membahas bahaya sampah

plastik terhadap lingkungan.

Dari internet tapi lebih ke

penggunaannya dalam sehari-hari

Saya pertama kali tahu tentang

styrofoam dari internet yang
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membahas bahaya sampah plastik
terhadap lingkungan.

Kebanyakan informasi tentang
Styrofoam saya dapat dari
Instagram, tapi kadang juga akses

blog-blog terkait.

Karena saya jurusan Kesehatan
masyarakat jadi informasi tentang
styrofoam saya dapat dari dosen
saat kuliah dan dari seminar
lingkungan di kampus. Di situ,
saya mulai paham betapa
seriusnya dampak penggunaan
styrofoam, terutama untuk

lingkungan Kita.

Saya pernah baca di majalah
lingkungan yang membahas
tentang bahaya styrofoam
terhadap kesehatan dan

lingkungan.

Saya tahu tentang styrofoam dari
pengalaman pribadi dan orang-
orang sekitar yang cerita tentang
betapa sulitnya bahan ini terurai

di alam.

Saya dapat informasi dari artikel-
artikel di blog dan website yang
fokus membahas tentang polusi
plastik dan bagaimana styrofoam
menjadi salah satu

penyumbangnya.
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Informasi tentang styrofoam saya
dapat dari YouTube, ada banyak
video edukasi yang membahas

dampaknya terhadap alam.

Seberapa sering Anda
menemukan penggunaan
styrofoam dalam kehidupan
sehari-hari, terutama di

sekitar kampus?

Penggunaan styrofoam masih
sering saya lihat, khususnya di
acara-acara kampus di mana
makanan dibungkus untuk dibawa

pulang.

Masih lumayan sering, terutama
kalau beli makanan di warung
sekitar kampus yang belum
mengganti kemasannya dengan
bahan yang lebih ramah

lingkungan.

Penggunaan styrofoam di kampus
masih cukup sering terlihat,
terutama kalau kita beli makanan

untuk dibawa pulang.

Mungkin beberapa kali, terutama
saat saya beli makanan di kantin
atau warung makan di sekitar
kampus, mereka biasanya pakai

styrofoam.

Saya jarang melihatnya di kampus
karena beberapa kantin di dalam
kampus lebih ke sistem makan di
tempat, meskipun kalau
dibungkus tetap pake styrofoam
tapi di sekitar kampus lebih
banyak.
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Saya tidak begitu sering
melihatnya di dalam kampus, tapi
di warung-warung di luar kampus
masih sering menggunakan
styrofoam untuk bungkus

makanan.

Cukup jarang melihat styrofoam
di dalam kampus karena beberapa
kantin makan di sini sistemnya

makan di tempat.

Hampir setiap hari saya melihat
styrofoam digunakan. Selain di
kampus, banyak tempat makan di
sekitar kampus kayak pedagang
kaki lima yang masih
menggunakannya sebagali

kemasan makanan.

Saya baru-bari ini melihat
penggunaan styrofoam di sekitar
kampus, terutama di warung-
warung kecil yang menjual

makanan bungkus.

Cukup sering. Di kantin kampus,
makanan dan minuman sering
dibungkus dengan styrofoam,
terutama untuk makanan cepat

saji.

Di mana saja biasanya Anda
menemukan produk yang
menggunakan kemasan

styrofoam?

Di acara-acara kampus atau
seminar, saya sering lihat
styrofoam digunakan untuk
menyajikan makanan ringan atau

wadah nasi.
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Saya sering melihat styrofoam di
kantin kampus dan restoran cepat
saji yang menyediakan makanan

untuk dibawa pulang.

Kalau saya beli makanan dari
katering, biasanya mereka masih
menggunakan kemasan styrofoam
untuk menjaga makanan tetap

hangat.

Sejauh ini masih sering dilihat du
lingkungan kampus kalau
Styrofoam, dekat kost kebanyakan
plastik.

Selain di kampus sebagai
kemasan makanan, saya lihat di
barang-barang yang dikemas
dalam Styrofoam kayak barang
elektronik atau pecah belah agar
aman saat pengiriman.

Styrofoam sering dipakai di
supermarket untuk mengemas
makanan seperti daging, ikan,

atau sayuran segar.

Biasanya saya menemukan
styrofoam di warung makan
pinggir jalan, terutama untuk
makanan seperti nasi bungkus

atau gorengan

Biasanya di warung makanan di
sekitar kampus. Banyak yang
pakai styrofoam untuk makanan

bawa pulang.

Di warung-warung kecil sekitar

kampus
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Di kantin kampus

Apakah Anda mengetahui

jenis-jenis produk yang
umum menggunakan

kemasan styrofoam?

Beberapa saya tahu produk untuk
kemasan makanan, kemasan
barang elektronik, wadah ikan dan

es batu di pasar.

Ya, biasanya produk makanan
seperti nasi bungkus, mie goreng,
atau lauk-pauk dari warung
makan sering menggunakan

styrofoam.

Saya tahu makanan siap saji
seperti burger, ayam goreng, dan
makanan katering sering dikemas

dalam styrofoam.

Selain wadah makanan tadi,
styrofoam juga sering digunakan
untuk membungkus alat
elektronik, terutama gadget,
karena bisa melindungi dari

benturan.

Barang elektronik seperti televisi,
kulkas, atau laptop biasanya
menggunakan styrofoam untuk
melindungi produk selama

pengiriman.

Produk segar seperti ikan, daging,
dan buah-buahan di supermarket
sering menggunakan kemasan
styrofoam untuk menjaga bentuk

dan kesegarannya.

Produk frozen food seperti nugget
atau sosis yang dikemas dengan
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styrofoam untuk menjaga suhu

dingin selama transportasi.

Untuk produk umum bisa sebagai
wadah makanan dan barang-
barang elektronik.

Sejauh ini saya tahu untuk
bungkus makanan dan barang

elektronik.

Styrofoam juga umum untuk
produk rumah tangga kecil seperti
piring sekali pakai atau tempat

penyimpanan makanan sementara.

Menurut Anda, apa alasan
utama penggunaan styrofoam

masih banyak ditemukan?

Kemasan styrofoam ringan dan

praktis, jadi banyak orang masih
menggunakannya karena mudah
untuk dibawa dan tidak gampang

rusak.

Saya pikir karena styrofoam itu
murah dan mudah didapatkan.
Produsen dan penjual makanan
pasti memilih yang paling hemat

biaya.

Styrofoam bagus untuk menjaga
makanan tetap hangat, jadi saya
rasa itu alasan utamanya masih
digunakan di banyak tempat

makan.

Sepertinya karena tidak ada
pengganti yang harganya sama
murahnya dan sepraktis
styrofoam, terutama untuk usaha

kecil.

90




Styrofoam sangat ringan dan
tahan air, jadi masih sering dipilih
untuk mengemas makanan atau
barang yang perlu dilindungi dari

kerusakan.

Saya pikir banyak orang tidak
sadar tentang dampak buruknya
terhadap lingkungan, jadi mereka
masih menggunakannya tanpa

berpikir panjang.

Saya rasa masyarakat belum
diberikan alternatif yang lebih
ramah lingkungan dan terjangkau.
Jadi, selama itu belum ada,
penggunaan styrofoam akan terus

ada.

Karena produksi dan distribusi
styrofoam sudah lama ada,
banyak produsen dan penjual
yang belum beralih ke kemasan

lain.

Banyak tempat makan masih
pakai styrofoam karena lebih
mudah dibeli dalam jumlah besar
dan tidak memerlukan teknologi

khusus untuk menyimpannya.

Menurut saya sebagai mahasiswa
hukum, minimnya regulasi atau
penegakan hukum terkait
penggunaan styrofoam juga jadi
alasan kenapa masih banyak yang

memakainya.

91




2. Pemahaman Tentang Dampak Lingkungan

Informan

Pertanyaan

Pernyataan

A

Sejauh mana Anda

memahami dampak negatif

penggunaan styrofoam

terhadap lingkungan?

Saya tahu styrofoam sangat sulit
terurai, bisa bertahan ratusan
tahun di lingkungan, dan bisa

mencemari tanah serta air.

Saya tahu sedikit, terutama soal
bahaya polusi plastik yang
disebabkan oleh limbah
styrofoam. Tapi saya tidak tahu
detailnya.

Styrofoam itu bahan yang sulit
didaur ulang dengan mudah dan
berkontribusi pada penumpukan
sampah di tempat pembuangan
akhir.

Saya pernah baca kalau styrofoam
mengandung bahan kimia yang
bisa merusak ekosistem saat
terurai menjadi partikel

mikroplastik.

Saya pernah dengar styrofoam
bisa mengeluarkan bahan kimia
berbahaya ke tanah dan air jika

terpapar sinar matahari atau suhu

tinggi.

Saya sadar bahwa produksi dan
pembuangan styrofoam
menghasilkan banyak emisi
karbon, yang memperparah

perubahan iklim.
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Saya tahu bahwa styrofoam
adalah salah satu penyumbang
utama polusi plastik, dan karena
ringan, bisa terbawa angin ke
berbagai tempat, menyebar ke
lingkungan.

Setahu saya, limbah styrofoam
bisa mencemari laut dan
berbahaya bagi hewan-hewan laut
karena mereka bisa salah

memakannya.

Lumayan banyak dampak
negatifnya karena dapat

membahayakan ekosistem.

Saya cukup paham bahwa
styrofoam berbahaya karena sulit
terurai dan bisa menyumbat
saluran air, menyebabkan banjir
di kota-kota.

Apakah Anda pernah
mendengar tentang sulitnya
styrofoam untuk terurai
secara alami? Bagaimana
menurut Anda, penggunaan
styrofoam berkontribusi

terhadap masalah sampah?

lya, saya pernah dengar kalau
styrofoam butuh waktu ratusan
tahun untuk terurai. Menurut saya,
ini jelas memperparah masalah
sampah karena styrofoam tidak
bisa diurai dengan cepat seperti

bahan lain.

Saya belum pernah dengar soal
ini. Tapi kalau benar styrofoam
sulit terurai, itu pasti
berkontribusi besar terhadap

penumpukan sampah, apalagi
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kalau orang sering membuangnya

sembarangan.

Saya tidak tahu kalau styrofoam
butuh waktu lama untuk terurai.
Tapi kalau begitu, pasti itu
masalah besar karena sampahnya
pasti semakin banyak dari tahun

ke tahun.

Sejujurnya saya baru tahu kalau
styrofoam susah terurai. Kalau
begitu, pasti sangat berbahaya
karena kita menggunakannya
setiap hari dan sampahnya terus

bertambabh.

Saya belum tahu banyak tentang
ini. Tapi kalau memang benar
styrofoam sulit terurai, saya rasa
ini bisa menjadi salah satu
penyebab utama penumpukan

sampah di tempat pembuangan.

Ya, saya tahu styrofoam sangat
sulit terurai. Penggunaannya jelas
memperburuk masalah sampah
plastik karena limbah ini akan
tetap ada di lingkungan dalam

jangka waktu yang sangat lama.

Ya, saya tahu kalau styrofoam
hampir tidak bisa terurai secara
alami. Ini membuat sampah
styrofoam menumpuk dan
menjadi masalah besar, terutama

di kota-kota besar.
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Saya tahu styrofoam sangat susah
untuk didaur ulang atau diurai
secara alami. Jadi,
penggunaannya benar-benar
memperburuk masalah sampah,

terutama di lautan.

Belum pernah dengar sih, tapi
kalau benar styrofoam sulit
terurai, saya bisa bayangkan
betapa besar masalah yang
ditimbulkannya untuk sampah di
kota.

lya, saya pernah dengar tentang
itu. Saya pikir penggunaan
styrofoam adalah salah satu faktor
utama meningkatnya volume
sampah plastik, terutama karena
banyak orang tidak sadar

dampaknya.

Apakah Anda pernah

mengalami langsung dampak

negatif penggunaan

styrofoam? Jika ya, jelaskan.

Pernah. Saat acara kampus,
sampah styrofoam berserakan dan
tidak ada yang tahu harus
membuangnya ke mana.
Akhirnya; sampahnya menumpuk

dan mencemari area sekitar.

Sejujurnya, saya belum pernah
mengalami dampaknya secara

langsung.

Belum pernah sih, tapi saya tahu
kalau banyak tempat pembuangan
sampah menumpuk styrofoam

yang sulit dibuang
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Saya belum pernah mengalami
dampaknya secara langsung.

Saya tidak pernah mengalami
dampak langsung. Biasanya saya
hanya mendengar soal bahaya
styrofoam dari media, tapi tidak

pernah merasakannya sendiri.

Tidak secara langsung, tapi saya
sering melihat styrofoam
berserakan di tempat umum.
Kelihatannya kecil, tapi
dampaknya sangat mengganggu
pemandangan dan kebersihan.

Sejauh ini belum ada pengalaman
langsung dengan dampak negatif

styrofoam.

Pernah, saya jalan-jalan ke pantai
dan melihat styrofoam yang
terbawa arus laut kembali ke
pantai. Sangat mencemari
lingkungan dan merusak

keindahan alam.

Untuk saat ini-belum, karena di
kampus juga baru masuk dan di
sekitar rumah jarang ada.

Tidak pernah mengalami sendiri.
Selama ini saya hanya mendengar
atau membaca tentang efek
buruknya pada lingkungan, tetapi
tidak ada yang benar-benar terasa

di kehidupan saya sehari-hari.
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3. Persepsi Pribadi

Informan

Pertanyaan

Pernyataan

A

Bagaimana orang-orang di
sekitar Anda (teman,
keluarga, dosen) memandang

penggunaan styrofoam?

Di lingkungan saya, teman-teman
saya mulai sadar tentang bahaya
styrofoam, tapi mereka masih
merasa sulit untuk
menghindarinya karena sering

digunakan di acara kampus.

Teman-teman saya cenderung
apatis. Mereka merasa perubahan
kecil seperti menghindari
styrofoam tidak akan terlalu
berpengaruh pada masalah

lingkungan secara global.

Teman-teman saya di kampus
tidak begitu peduli soal
styrofoam, selama praktis dan
murah, mereka tetap
menggunakannya tanpa banyak

berpikir tentang dampaknya.

Orang sekitar saya tidak terlalu
peduli dengan penggunaan
styrofoam. Lebih fokus pada
kenyamanan dan harga murahnya,
jadi masih sering

menggunakannya.

Lingkungan sekitar saya biasa
saja dalam menanggapi
Styrofoam karena jarang

menggunakan juga.

Dosen saya sangat peduli tentang

isu lingkungan dan sering
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memberikan contoh konkret
bagaimana kita bisa mengurangi
penggunaan styrofoam di

kehidupan sehari-hari.

Keluarga saya tidak begitu peduli
dengan penggunaan styrofoam,
selama itu praktis. Mereka
mungkin belum benar-benar tahu

dampaknya terhadap lingkungan.

Teman-teman di organisasi saya
cukup peduli dengan lingkungan.
Kami biasanya menghindari
styrofoam dan memilih membawa

bekal sendiri untuk makan.

Keluarga saya tahu styrofoam
berbahaya, makanya saya bawa
bekal dari rumah. Tapi untuk
teman-teman masih sering

menggunakan Styrofoam.

Keluarga saya sadar akan dampak
buruk styrofoam, tapi karena
belum ada pilihan yang lebih
terjangkau, mereka kadang masih
menggunakannya untuk acara

besar.

Apakah ada kelompok
tertentu (misal, organisasi
lingkungan) yang
memengaruhi pandangan

Anda tentang styrofoam?

Ya, saya mengikuti organisasi di
luar kampus yang gencar sekali

untuk menjaga lingkungan.

Sejauh ini tidak ada.

Tidak ada.

Saya tidak mengikuti organisasi

tertentu.
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Tidak ada, saya lebih sering

diskusi ringan sama teman.

Untuk organisasi lingkungan tidak
ada, tapi saya lebih sering bahas
itu saat perkuliahan jadi

pandangan saya berubah.

Belum ada organisasi yang
memengaruhi saya secara
signifikan. Pandangan saya lebih
terbentuk dari pengalaman sehari-
hari dan informasi yang saya baca

secara mandiri.

lya, saya pernah ikut acara dari
organisasi lingkungan lokal yang
membahas bahaya styrofoam dan
sejak saat itu saya berusaha

mengurangi penggunaannya.

Saya belum terlibat langsung
dalam organisasi, tapi saya
mengikuti beberapa akun
Instagram yang fokus pada
lingkungan. Itu membantu
membuka wawasan saya tentang

masalah styrofoam.

Saya terpengaruh oleh acara-acara
yang diselenggarakan oleh NGO
lingkungan atau channel you tube
yang saya tonton. Mereka sering
melakukan sosialisasi tentang
lingkungan dan pengurangan
plastik sekali pakai, termasuk

styrofoam.
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Bagaimana perasaan Anda
ketika melihat banyak
sampah styrofoam berserakan

di lingkungan sekitar?

Saya merasa kecewa. Sebagai
seseorang yang peduli pada
lingkungan, melihat sampah
styrofoam berserakan membuat
saya merasa usaha untuk

mengurangi limbah sia-sia.

Saya merasa sangat prihatin.
Sampah styrofoam yang
berserakan membuat saya sadar
betapa buruknya pengelolaan

sampah di sekitar kita.

Saya merasa biasa saja karena
sampah styrofoam sudah sering
terlihat di mana-mana. Mungkin

sudah terbiasa melihatnya.

Perasaan saya biasa saja. Sampah
memang sering berserakan di
tempat umum, termasuk
styrofoam. Tidak ada yang terlalu

mengejutkan.

Saya merasa tidak tenang.

Sampah styrofoam itu ringan dan
mudah terbang, jadi bertebaran ke
mana-mana, membuat lingkungan

terlihat kacau.

Saya merasa marah, karena
sampah styrofoam yang
berserakan menunjukkan
kurangnya kesadaran masyarakat

dalam menjaga lingkungan.

Saya merasa sedih dan malu,

terutama jika di tempat umum. Ini
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menunjukkan kita masih kurang
disiplin dalam menjaga
lingkungan, padahal dampaknya

sangat buruk.

Jujur, saya merasa kesal. Sampah
styrofoam terlihat kotor dan susah
dibersihkan, apalagi jika sampai

menyumbat saluran air.

Saya merasa tidak nyaman,
karena styrofoam membuat
lingkungan terlihat kumuh dan
memberi kesan bahwa kita tidak
peduli dengan kebersihan.

Saya merasa sedih melihatnya,
terutama karena saya tahu
styrofoam tidak mudah terurai dan
akan bertahan lama di lingkungan.

Apakah Anda merasa
khawatir dengan dampak
penggunaan styrofoam
terhadap lingkungan dan

kesehatan?

Saya khawatir, tapi saya merasa
dampaknya pada lingkungan lebih
besar daripada kesehatannya.
Styrofoam bertahan di alam

selama ratusan tahun.

Saya cukup khawatir, terutama

soal pencemaran air dan tanah.

Tidak terlalu. Meskipun saya tahu
styrofoam tidak baik, saya merasa
ada masalah lingkungan lain yang
lebih mendesak, seperti perubahan

iklim.

Jujur, saya tidak terlalu khawatir.

Menurut saya, masalah sampah
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plastik secara umum lebih besar
dibandingkan styrofoam saja.

lya, saya khawatir. Setiap kali
saya melihat sampah styrofoam
berserakan, saya merasa bahwa

kita semakin merusak lingkungan.

Saya cukup khawatir, selain
menyebabkan pencemaran juga
bisa berdampak buruk bagi
kesehatan. Jika digunakan untuk
membungkus makanan panas,
bisa melepaskan zat kimia
berbahaya.

Lumayan khawatir, seharusnya
kita mulai berhenti dan
menggunakan alternatif yang
ramah lingkungan dan tidak

bahaya bagi kesehatan.

lya, saya sangat khawatir.
Dampaknya terhadap lingkungan
sangat besar, terutama karena
styrofoam tidak terurai dengan

cepat dan mencemari laut.

Saya tidak merasa khawatir secara
pribadi, karena jarang
menggunakan styrofoam. Tapi
saya tahu bahwa dampaknya

buruk bagi lingkungan.

Saya mulai merasa khawatir
setelah tahu lebih banyak tentang
dampak kesehatan dan lingkungan

dari styrofoam. Mungkin harus
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lebih waspada saat

menggunakannya.

Menurut Anda, siapa saja
pihak yang bertanggung
jawab atas masalah

penggunaan styrofoam?

Kita semua bertanggung jawab.
Sebagai seorang Muslim, kita
punya tanggung jawab untuk
menjaga lingkungan. Allah sudah
menitipkan bumi ini, jadi harus
menjaga, salah satunya dengan
mengurangi penggunaan

styrofoam

Masyarakat juga punya tanggung
jawab. Kita sering memilih
styrofoam karena murah dan
praktis, padahal tahu dampaknya
buruk bagi lingkungan.

Kalau ditanya begini bingung
jawabnya karena semua pihak

bertanggung jawab.

Kurang tahu, tapi saya rasa kita

semua.

Saya pikir produsen yang
menggunakan styrofoam harus
bertanggung jawab. Mereka yang
memproduksi kemasan ini, jadi
harus mencari alternatif yang

lebih ramah lingkungan.

Pemerintah, produsen, dan
konsumen semua bertanggung
jawab. Pemerintah harus membuat
kebijakan, produsen harus

menyediakan alternatif, dan
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konsumen harus lebih sadar dalam

memilih.

Masing-masing dari Kita
bertanggung jawab mulai dari
penjual yang menggunakan
Styrofoam sampai kita yang

mengguanakannya.

Kita semua bertanggung jawab.

Saya rasa keluarga dan individu
memiliki tanggung jawab.
Pendidikan sejak dini tentang
lingkungan dapat membantu
mengurangi ketergantungan pada

styrofoam.

Pemerintah dan produsen harus
bekerja sama. Pemerintah perlu
menetapkan regulasi yang jelas,
sementara produsen harus inovatif

mencari bahan pengganti.

4. Upaya Pengurangan Penggunaan Styrofoam

Informan Pertanyaan Pernyataan

A Apakah Anda pernah Saya selalu bawa bekal sendiri
melakukan upaya untuk dan mencoba untuk tidak membeli
mengurangi penggunaan produk yang dibungkus
styrofoam dalam kehidupan styrofoam. Jika ada alternatif lain,
sehari-hari? Jika ya, upaya saya selalu memilih yang lebih
apa saja yang sudah Anda ramah lingkungan.

B lakukan? Belum terlalu banyak. Saya hanya

mencoba mengurangi makanan
yang datang dalam kemasan

styrofoam, tapi belum konsisten.
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Saya belum melakukan upaya
yang berarti karena masih sulit
membawa wadah sendiri dan
lebih praktis. Tapi terkadang

membawa wadah sendiri.

Kadang saya membawa wadah

sendiri.

Tidak pernah melakukan upaya
khusus, tapi saya memang
berusaha mengingatkan teman-
teman untuk membawa wadah

sendiri saat membeli makanan.

lya, saya sering membeli
makanan dari tempat yang tidak
menggunakan styrofoam dan
lebih memilih kemasan kertas
atau plastik yang bisa didaur

ulang.

Saya sudah mulai memilih untuk
makan di tempat yang tidak
menggunakan styrofoam.

Saya belum banyak melakukan,
tetapi saya mulai mendiskusikan
isu ini dengan teman-teman dan
keluarga untuk meningkatkan

kesadaran mereka.

Ya, saya selalu membawa wadah
makanan sendiri. Kalau makanan
saya habis tinggal diisi di wadah
saya. Dengan begitu, saya bisa

menghindari styrofoam.
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Saya belum melakukan banyak,
tetapi saya berusaha untuk lebih
sadar akan pilihan saya dan
mendorong orang lain di sekitar
saya untuk mengurangi

penggunaan styrofoam.

Menurut Anda, apa saja yang
dapat dilakukan oleh
mahasiswa untuk mengurangi
penggunaan styrofoam di

lingkungan kampus?

Saya rasa mahasiswa bisa
menyebarkan informasi melalui
media sosial untuk meningkatkan
kesadaran tentang masalah

penggunaan styrofoam di kampus.

Mengajak teman-teman untuk
pergi makan bersama sambil
membawa wadah sendiri. Ini bisa
menjadi kebiasaan yang
menyenangkan sekaligus
mengurangi penggunaan

styrofoam.

Mungkin mengajak teman untuk
bawa bekal jari rumah agar tida
beli makanan di kantin yang

menggunakan Styrofoam.

Membawa wadah makanan

sendiri.

Membuat poster atau brosur yang
menjelaskan dampak negatif
styrofoam dan bagaimana cara
menghindarinya bisa menjadi

langkah yang bagus.

Mahasiswa bisa menginisiasi
program daur ulang di kampus

yang melibatkan pengumpulan
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sampah styrofoam dan edukasi
kepada teman-teman tentang

pengurangan penggunaan.

Mahasiswa sebaiknya membawa
wadah makan sendiri setiap kali
pergi ke kantin atau restoran. Ini
bisa mengurangi penggunaan

styrofoam secara signifikan.

Mahasiswa bisa membuat
kesepakatan untuk selalu
membawa bekal dari rumah.
Dengan cara ini, kita bisa
menghindari membeli makanan
yang biasanya dikemas dalam

styrofoam.

Mendorong teman-teman untuk
membawa bekal dari rumah dalam
wadah yang bisa digunakan
kembali, daripada membeli
makanan yang dibungkus
styrofoam.

Mengurangi frekuensi membeli
makanan dari luar dan lebih
memilih untuk memasak sendiri.
Dengan begitu, kita bisa
menghindari penggunaan

kemasan styrofoam.

Apa saja kendala yang Anda
hadapi dalam upaya
mengurangi penggunaan

styrofoam?

Harga makanan yang
menggunakan kemasan ramah
lingkungan seringkali lebih

mahal.
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Terkadang saya tidak membawa
wadah sendiri, terutama saat
terburu-buru. Hal ini membuat
saya membeli makanan di kampus

yang dikemas dalam styrofoam.

Sulit untuk mengubah kebiasaan
yang sudah lama tertanam.
Kadang saya merasa nyaman
menggunakan styrofoam karena

lebih praktis.

Saya merasa kurang dukungan
dari teman-teman. Kadang mereka
tidak membawa wadah sendiri,
sehingga saya merasa aneh jika

hanya saya yang melakukannya.

Kalau di dalam kampus saya rasa
tidak ada kendala karena dsisini

lebih sering makan di tempat.

Mungkin karena beberapa penjual
makanan masih menggunakan
Styrofoam sebagai wadah

makanan yang di bawa pulang.

Saya merasa kurangnya fasilitas
untuk daur ulang styrofoam di

beberapa tempat.

Di kampus, banyak kantin yang
masih menggunakan styrofoam.
Kadang kalau lupa bawa bekal
terpaksa beli itu juga. Kalau

makan di tempat ngantri lama.

Kadang kalau lupa bawa wadah

sendiri terpaksa beli makanan
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yang wadahnya masih
menggunakan Styrofoam.

Salah satu kendala yang saya
hadapi adalah sulitnya
menemukan tempat makan yang

tidak menggunakan styrofoam.

Menurut Anda, apa saja
alternatif pengganti
styrofoam yang lebih ramah

lingkungan?

Beberapa perusahaan sekarang

menawarkan kemasan dari bahan
daur ulang yang dirancang untuk
menggantikan styrofoam. Ini bisa

jadi solusi yang baik.

Kalau dari saya wadah dari bahan
silikon mungkin bisa menjadi
pilihan. Bahan ini fleksibel dan
dapat digunakan untuk berbagai
jenis makanan tanpa khawatir

akan kontaminasi.

Membawa kotak makan dari
plastik yang bisa dipakai berulang
kali. Itu lebih baik daripada
styrofoam.

Menggunakan wadah bekal

sendiri:

Salah satu alternatif yang baik
dari saya adalah wadah makanan
dari bahan stainless steel atau
kaca. Itu lebih tahan lama dan

bisa digunakan berkali-kali.

Kita bisa menggunakan kemasan
dari bahan bioplastik, yang

terbuat dari sumber terbarukan
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dan lebih mudah terurai
dibandingkan styrofoam.

Saya rasa kemasan berbahan
kertas daur ulang adalah alternatif
yang bagus. Kertas bisa terurai
lebih cepat dan lebih mudah

didaur ulang.

Saya melihat banyak produk yang
menggunakan kemasan berbahan
jagung. Ini merupakan alternatif

yang baik dan ramah lingkungan.

Penggunaan kemasan dari bahan
komposit seperti karton dan
plastik yang bisa didaur ulang
juga bisa menjadi solusi yang
lebih baik.

Saya pikir kemasan yang dapat
terurai secara alami, seperti daun
pisang atau bahan organik
lainnya, adalah pilihan yang
sangat ramah lingkungan.

Apakah Anda bersedia untuk
menggunakan alternatif

tersebut? Mengapa?

Ya, saya bersedia menggunakan
kemasan dari bahan daur ulang.
Saya percaya ini adalah langkah
yang baik untuk mengurangi
limbah dan membantu

lingkungan.

Saya bersedia menggunakan
wadah silikon. Kelebihan
fleksibilitas dan keamanan dari
kontaminasi membuatnya menjadi

pilihan yang menarik bagi saya.

110




Ya, saya mau membawa kotak
makan plastik yang dapat
digunakan berulang kali. Ini cara
yang praktis dan ramah
lingkungan untuk mengurangi

penggunaan styrofoam.

Saya sangat bersedia untuk
menggunakan wadah bekal

sendiri.

Ya, saya akan menggunakan
wadah dari stainless steel atau
kaca. Saya menyukai ide memiliki
sesuatu yang lebih tahan lama dan

dapat digunakan kembali.

Saya bersedia menggunakan
kemasan bioplastik. Penting bagi
saya untuk memilih opsi yang
lebih ramah lingkungan dan lebih

mudah terurai.

Ya, saya setuju dan bersedia
menggunakan kemasan kertas
daur ulang. Ini merupakan
langkah positif untuk mengurangi
sampah di lingkungan. Semoga
harganya tidak terlalu mahal dan

mudah didapat.

Saya mau menggunakan kemasan
dari bahan jagung. Mengetahui
bahwa ini ramah lingkungan
membuat saya lebih memilih opsi

ini.
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Saya bersedia menggunakan
kemasan komposit. Ini
memungkinkan saya untuk
memilih opsi yang lebih baik dan

membantu daur ulang.

Ya, saya sangat bersedia untuk
menggunakan kemasan yang
terurai secara alami. Saya suka ide
mendukung bahan yang benar-

benar ramah lingkungan.
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Lampiran 5: Dokumentasi Observasi
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Lampiran 6: Dokumentasi Wawancara
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